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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gaya Kepemimpinan Situasional

2.1.1 Pengertian Gaya Kepemimpinan Situasional


Perkataan pemimpin/leader mempunyai macam-macam pengertian. Definisi mengenai pemimpin banyak sekali yaitu sebanyak pribadi yang meminati masalah pemimpin tersebut.Oleh karena itu gaya kepemimpinan merupakan dampak interaktif dari faktor individu/ pribadi dengan faktor situasi.


Definisi pemimpin menurut Fairchild yang dikutip dalam buku pemimpin dan kepemimpinan oleh Kartini Kartono (1992:33), menyatakan bahwa pemimpin itu adalah :“Seorang yang memimpin, dengan jalan memprakarsai tingkah laku sosial dengan mengatur, mengrahkan, mengorganisir/mengontrol usaha/upaya orang lain, atau melalui kekuasaan atau posisi”.


Gaya kepemimpinan merupakan salah satu aspek manajerial dalam kehidupan organisasi yang merupakan posisi kunci, karena gaya kepemimpinan menunjukan kemampuan, mengarahkan dan mempengaruhi orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

Menurut Musanef (1996:81) Gaya kepemimpinan adalah “Kecenderungan performa kepemimpinan dalam menjalankan tugas kepemimpinannya”.Sedangkan menurut Susilo Martoyo (1996:142) dalam bukunya Sumber Daya Manusia bahwa “Gaya kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain.”.


Dari definisi diatas dapat ditelaah bahwa gaya kepemimpinan itu merupakan usaha seseorang yang diserahi tugas sebagai pimpinan satuan kerja untuk mengatur,mempersatukan dan menggerakan bawahannya dalam bersama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Pada hakekatnya gaya kepemimpinan merupakan suatu kemampuan yang ada atau terletak pada dirinya untuk mempengaruhi orang lain.Dengan mempengaruhi orang lain dalam hal ini bawahan tersebut dapat bergerak dalam suatu ikatan tertentu, maka diharapkan geraknya aktivitas terarah, sadar dan mau bekerja sama dengan penuh tanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan.


Menurut Hersey dan Blanchard (1996:64) gaya kepemimpinan situasional didasarkan pada saling berhubungannya diantara hal-hal berikut ini :

a.    Jumlah petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh pimpinan.

b.   Jumlah dukungan sosio-emosional yang diberikan oleh pemimpin.

c. Tingkat kesiapan atau kematangan para pengikut yang ditunjukan dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi atau tujuan tertentu. 


Gaya kepemimpinan situasional menurut oleh Miftah Thoha adalah “Pola perilaku yang diperlihatkan seorang pemimpin pada saat mempengaruhi aktivitas orang lain yang mana penggunaannya merupakan gabungan dari berbagai macam gaya kepemimpinan dan digunakan menurut situasi yang sedang terjadi”.


Konsepsi ini telah dikembangkan untuk membantu orang untuk menjalankan gaya kepemimpinan dengan tanpa memperhatikan perannya yang lebih efektif didalam interaksinya dengan orang lain.Konsepsional melengkapi pemimpin dengan pemahaman dari hubungan antara gaya kepemimpinan yang efektif dan tingkat kematangan para pengikutnya.Dengan demikian walaupun terdapat banyak variabel-variabel siatuasional yang penting lainnya misalnya : organisasi, tugas-tugas pekerjaan, pengawasan dan waktu kerja, akantetapi penekanan dalam gaya kepemimpinan situasional ini hanyalah pada perilaku pemimpin dan bawahannya saja.


Perilaku pengikut atau bawahan ini amat penting untuk mengetahui gaya kepemimpinan situasional, karena bukan saja pengikut sebagai individu, ia menerima atau menolak pemimpinnya, akan tetapi sebagai pengikut sebagai pengikut secara kenyataannya dapat menentukan kekuatan pribadi apapun yang dipunyai pemimpin.


Adapun indikator dari gaya kepemimpinan situasional menurut Hersey dan Blanchard yang dikutip Miftah Thoha adalah Perilaku tugas dan Perilaku hubungan. Perilaku tugas adalah suatu perilaku seorang pemimpin untuk mengatur dan merumuskan peranan-peranan dari angota-anggota kelompok atau para pengikut, menerangkan kegiatan yang harus dikerjakan oleh masing-masing anggota, dan bagaimana tugas-tugas tersebut harus dicapai. Perilaku hubungan adalah suatu perilaku seorang pemimpin yang ingin memlihara hubungan-hubungan antar pribadi di antara dirinya dengan anggota–anggota kelompok atau para pengikut dengan cara membuka lebar-lebar jalur komunikasi, mendelegasikan tanggung jawab, dan memeberikan kesempatan pada bawahan untuk menggunakan potensinya.

2.1.2 Gaya Dasar Kepemimpinan Situasional


Dalam hubungannya dengan perilaku pemimpin ini, ada dua hal yang biasanya dilakukan olehnya terhadap bawahan atau pengikutnya, yakni : perilaku mengarahkan dan perilaku mendukung.


Perilaku mengarahkan dapat dirumuskan sebagai sejauh mana seorang pemimpin melibatkan dalam komunikasi satu arah.Bentuk pengarahan dalam komunikasi satu arah ini antara lain, menetapkan perananyang seharusnya dilakukan pengikut, memberitahukan pengikut tentang apa yang seharusnya bisa dikerjakan, dimana melakukan hal tersebut, bagaimana melakukannya dan melakukan pengawasan secara ketat kepada pengikutnya.

Perilaku mendukung adalah sejauhmana seorang pemimpin melibatkan diri dalam komunikasi dua arah, misalnya mendengar, menyediakan dukungan dan dorongan, memudahkan interaksi, dan melibatkan para pengikut dalam pengambilan keputusan.


Kedua norma perilaku tersebut ditempatkan pada dua poros yang terpisah dan berbeda seperti dibawah ini sehingga dengan demikian dapat diketahui empat gaya dasar kepemimpinan menurut Hersey dan Blanchard yang dikutip oleh Miftah Thoha (2003:65).
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Empat Gaya Dasar Kepemimpinan Situasional


Gaya 1 (G1), Seorang pemimpin menunjukan perilaku yang banyak memberikan pengarahan dan sedikit dukungan.Pemimpin ini memberikan instruksi yang spesifik tentang peranan dan tujuan bagi pengikutnya, dan secara ketat mengawasi pelaksanaan tugas mereka.Dalam hal ini pemimpin memberikan batasan peranan pengikutnya dan memberitahu mereka tentang apa, bagaimana, bilamana, dan dimana melaksanakan berbagai tugas.Inisiatif pemecahan masalah dan pembuatan keputusan semata-mata dilakukan olehpemimpin.Pemecahan masalah dan keputusan diumumkan, dan pelaksanaannya diawasi secaraketat oleh pemimpin.


Gaya 2 (G2), pemimpin menunjukan perilaku yang banyak mengarahkan dan banyak memberikan dukungan.Dalam gaya ini dirujuk sebagai konsultasi, karena dalam menggunakan gaya ini, pemimpin masih banyak memberikan pengarahan dan masih membuat hamper sama dengan keputusan , tetapi hal ini diikuti dengan meningkatan banyaknya komunikasi dua arah dan perilaku mendukung, dengan berusaha mendengar perasaan pengikut serta ide-ide dan saran-saran mereka.Tetapi tetap pemimpin harus terus memberikan pengawasan dan pengarahan dalam penyelesaian tugas-tugas pengikutnya.


Gaya 3 (G3), perilaku pemimpin menekankan pada banyak memberikan dukungan dan sedikit pengarahan.Gaya ini dirujuk sebagai  Partisifasi, karena posisi control atas pemecahan masalah dan pembuat keputusan yang dipegang secara bergantian.Dengan penggunaan gaya 3 ini, pemimpin dan pengikut saling tukar menukar ide dalam pemecahan masalah, komunikasi dua arah ditingkatkan, dan pemimpin juga mendukung usaha-usaha mereka dalam menyelesaikan tugas pengikutnya.


Gaya 4 (G4), perilaku pemimpin yang memberikan sedikit dukungan dan sedikit pengarahan.Gaya ini dirujuk sebagai delegasi, karena pemimpin mendiskusikan masalah bersama-sama dengan bawahan sehingga tercapai kesepakatan mengenai definisi masalah yang kemudian proses pembuat keputusan didelekasikan secara keseluruhan kepada bawahan.Pemimpin memberikan kesempatan yang luas bagi bawahan untuk melaksanakan pengontrolan atas tugas-tugasnya, karena mereka memiliki kemampuan dan keyakinan untuk mengemban tanggung jawab dalam pengarahan perilaku mereka sendiri.


Sesuai dengan uraian tersebut diatas, bahwa empat gaya dasar kepemimpinan merupakan hal yang penting bagi seorang pemimpin dalam hubungannya dengan perilaku pemimpin itu sendiri dalam mempengaruhi bawahannya dalam hal ini perilaku mengarahkan dan perilaku mendukung yang nantinya akan melibatkan hubungan kerja yang berorientasi akan tugas.

2.1.3 Teori-teori Kepemimpinan


Menurut G. R. Terry mengemukakan sejumlah teori gaya kepemimpinan, yaitu teori-teori sendiri ditambah dengan teori-teori penulis lain yang dikutip oleh Kartini Kartono sebagai berikut:

1. Teori Otokratis dan Pemimpin Otokratis


Gaya kepemimpinan menurut teori ini didasarkan atas perintah-perintah dan paksaan.Ia melakukan pengawasan yang ketat, agar semua pekerjaan berlangsung secara efisien.Kepemimpinannya berorientasi pada struktur organisasi dan tugas-tugas.


Pemimpin tersebut pada dasarnya selalumau berperan sebagai pemain tunggal dan berambisi untuk merajai situasi.Sikapnya selalu menjauhi kelompoknya (menyisihkan diri) sebab dirinya menganggap diri sendiri sangat istimewa dari orang lain.

2. Teori Psikologis


Teori ini menyatakan, bahwa fungsi seorang pemimpin adalah : memunculkan dan mengembangkan system motivasi terbaik, untuk merangsang kesediaan bekerja dari para pengikut dan anak buah.Pemimpin merangsang bawahan, agar mereka mau bekerja gunamencapai sasaran-sasaran organisasi maupun untuk memenuhi tujuan-tujuan pribadi.

3. Teori Sosiologis


Dalam teori ini gaya kepemimpinan dianggap sebagai usaha-usaha untuk melancarkan antar dalam organisasi dan sebagai usaha untuk menyelesaikan setiap konflik organisasi antara pengikutnya, agar tercapai kerja sama yang baik.Pemimpin menetapkan tujuan-tujuan dengan menyertakan para pengikutnya dalam pengambilan keputusan terakhir.Pemimpin diharapkan dapat mengambil tindakan-tindakan korektif apabila terdapat kepincangan-kepincangan dan penyimpangan dalam organisasi.

4. Teori Suportif


Menurut teori ini, para pengikut harus berusaha sekuat mungkin dan bekerja dengan penuh gairah, sedang pemimpin akan membimbing dengan sebaik-baiknya.Untuk maksud ini pemimpin perlu menciptakan suatu lingkungan kerja yang menyenangkan, dan bisa membantu mempertebal keinginan setiap pengikutnya untuk melaksanakan pekerjaan sebaik mungkin, sanggup bekerja sama dengan pihak lain, mau mengembangkan bakat dan skillnya dan menyadari benar keinginan sendiri untuk maju.

5. Teori Laissez Faire


Dalam teori ini menjelaskan bahwa seorang pemimpin sebenarnya tidak becus dalam mengurus organisasi dan dia menyerahkan semua tanggung jawab serta pekerjaannya kepada bawahan.Menurut teori ini pemipin seorang yang bertindak sebagai symbol saja dan biasanya dia tidak memiliki ketrampilan teknis, yang disebabkan oleh karakternya yang lemah, tidak berpendirian serta tidak berprinsip.Maka semua hal itu mengakibatkan tidak adanya kewibawaan, juga tidak ada control.Dia tidak mampu mengkoordinasikan semua jenis pekerjaan.

6. Teori Situasi


Teori ini menjelaskan, bahwa harus terdapat fleksibilitas yang tinggi pada pemimpin untuk menyesuaikan diri terhadap tuntutan situasi, lingkungan sekitar dan zamannya.Faktor lingkungan itu harus dijadikan tantangan untuk diatasi, maka pempin itu harus mampu menyelesaikan masalah-masalah actual dewasa ini.Sebab permasalahan-permasalahan hidup dan saat-saat krisis yang penuh pergolakan dan ancaman bahaya, selalu akan memunculkan satu tipe kepemimpinan yang relevan.

7. Teori Humanistik/Populistik


Fungsi kepemimpinan menurut teori ini yaitu merealisir kebebasan manusia dan memenuhi segenap kebutuhan insani, yang dicapai melalui interaksi pemimpin dengan bawahan.Untuk melakukan hal itu perlu adanya organisasi yang baik dan pemimpin yang baik, yang mau memperhatikan kepentingan dan kebutuhan bawahan.Organisasi tersebut juga berperan sebagai sarana untuk melakukan control sosial.

2.1.4 Gaya-gaya Kepemimpinan


Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang dipergunakan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku orang lain. Masing-masing pemimpin mempunyai gaya yang ingin memancarkan kepemimpinannya.


Menurut Susilo Martoyo (1996:146) gaya kepemimpinan diantaranya :

1.   Gaya Kepemimpinan Direktif Otokratif

Gaya kepemimpinan ini memberikan peluang yang sangat luas kepada pemimpin untukmelaksanakan otoritasnya, sedangkan kebebasan bawahan untuk mengemukakan pendapat sangat terbatas.Pemimpin merupakan pusat komando, pusat perintah terhadap bawahan.

2.   Gaya Kepemimpinan Persuasif

Pemimpin melaksanakan otoritas dan kontrol terutama dalam proses pemecahan masalah dan pengambilan keputusan.Pemimpin memperhatikan masukan-masukan dari bawahan, bawahan mendapat kebebasan terbatas untuk mengemukakan pendapatnya.Mereka diikut sertakan dalam pengambilan keputusan.Dalam hal ini, putusan pimpinan merupakan keputusan bersama meskipun jumlah/persentase masukan dari bawahan masih terhitung minim.

3.   Gaya Kepemimpinan Konsultatif

Pemimpin memberikan kesempatan yang luas kepada bawahan untukikut serta dalam pengambilan keputusan.Cara yang ditempuh adalah menyajikan rancangan yang bersifat sementara.Rancangan tersebut ditawarkan kepada bawahan, yang masih terbuka kemungkinan adanya perubahan.Dengan cara ini pemimpin berkesempatan menguji gagasannya kepada bawahannya melalui proses konsultasi.Cara ini juga memberikan peluang yang luas bagi bawahan untuk mengemukakan pendapatnya secara bebas dalam membuat suatu keputusan manajemen.

4.   Gaya Kepemimpinan Partisipatif

Pemimpin memberikan kesempatan dan kebebasan yang seluas-luasnya kepada bawahan untuk mengemukakan pendapatnya.Pemimpin dan bawahan bekerja sama secara penuh dalam team.Cara lain, pemimpin dan bawahan berja dalam team tapi pemimpin tidak berperan langsung melainkan mendelegasikan kepada staff senior.Pendelegasian pembuatan keputusan menunjukan adanya kebebasan bertindak dalam batas tertentu, meski bawahan sangat dominant tapi tetap tanggung jawab berada pada pimpinan.

5.   Gaya Kepemimpinan Musyawarah

Kepemimpinan berdasarkan tata nilai kebersamaan yang diwujudkan dalam bentuk kekeluargaan dan gotong royong, tindakan pemimpin ditandai oleh rasa tolong menolong, saling membantu dan kerja sama berdasar kasih saying, serta tetap berpegang pada efisiensi dan efektif.Tindakan yang dilakukan oleh pemimpin dalam pengambilan keputusan mengikuti prosedur penentuan masalah, pengumpulan data, analisa data dan pengambilan kesimpulan.

2.2 Disiplin Kerja

2.2.1 Pengertian Disiplin Kerja


Penegakkan disiplin kerja pegawai pada dasarnya telah menjadi pusat perhatian bagi setiap pemimpin organisasi, karena kedisiplinan akan banyak berpengaruh terhadapsegala aspek kegiatan dalam suatu organisasi. Secara bahasa latin, yaitu dari kata discipline yang berarti latihan atau pendidikan kesopanan dan kerokhanian serta pengembangan tabiat.Kata disiplin sering menjadi suatu ukuran yang bernilai positif dan biasanya dijadikan sebagai indikasi seseorang yang sukses mencapai cita-citanya.

Menurut T. Hani Handoko (1996) “Disiplin adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar organisasional”. Sedangkan pengertian disiplin kerja menurut Muchdarsyah Sinungan (1995:145) menyatakan bahwa :“Sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa ketaatan peraturan-peraturan atau ketentuan yang ditetapkan untuk tujuan tertentu”.

A.E. Manihuruk (1995:67) dalam bukunya yang berjudul “Pembinaan Pegawai Negeri Sipil”, mengemukakan bahwa disiplin kerja pegawai adalah “Kesanggupan seorang pegawai negeri sipil untuk mentaati segala peraturan perundang-undangan dan peraturan kedinasan yang berlaku, mentaati perintah kedinasan yang diberikan oleh atasan yang berwenang, serta kesanggupan untuk tidak melanggar larangan yang ditentukan. 

Berdasarkan uraian dan pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa disiplin merupakan suatu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh manajemen baik perusahaan, instansi pemerintah maupun swasta agar para pegawai dapat bekerja sesuai peraturan-peraturan yang berlaku sehingga kinerja mereka sesuai dengan yang diharapkan organisasi itu sendiri guna mencapai tujuan bersama.

Adapun indikator-indikator disiplin kerja menurut Muchdarsyah Sinungan (1995:145) adalah absensi, sikap dan perilaku, tanggung jawab. Absensi atau pendataan kehadiran adalah suatu hal yang paling mudah untuk melihat sampai sejauh mana seorang pegawai tersebut telah mematuhi peraturan yang berlaku dalam organisasi atau perusahaan. Sikap dan perilaku adalah tingkat penyesuaian diri seorang pegawai dalam melaksanakan segala tugas-tugasnya. Tanggung jawab merupakan hasil maupun  konsekuensi  seorang pegawai atas tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.

Berdasarkan penjelasan diatas maka disiplin kerja merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh sikap dan perilaku pegawai atau karyawan untuk patuh dan taat serta menghormati dan menghargai peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup menerima sanksi-sanksi apabila ia melanggar peraturan yang telah ditetapkan.

2.2.2 Tujuan Pembinaan Disiplin Kerja


Dalam kenyataannya kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena tanpa disiplin pegawai yang baik, sulit sekali bagi organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Suwatno (2001:203)

Kedisiplinan diartikan bila mana pegawai selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaan dengan baik, mematuhi semua peraturan organisasi dan norma-norma social yang berlaku. Dengan adanya pembinaan sisiplin pegawai yang baikmaka semangat kerja,moral kerja, efisiensi, dan efektifitas kerja pegawai akan meningkat. Hal ini akan mendukung tercapianya tujuan organisasi, pegawai dan masyarakat.

2.2.3 Bentuk-bentuk Disiplin Kerja


Siagian (1999:305-307) dalam bukunya “Manajemen Sumber Daya Manusia”, mengemukakan bahwa bentuk-bentuk disiplin kerja dalam suatu organisasi terbagi menjadi 2 (dua) bentuk, yaitu :

1. Disiplin Preventif

Disiplin Preventif adalah tindakan yang mendorong para pegawai untuk taat kepada berbagai ketentuan yang berlaku dan mematuhi standar-standar yang telah ditetapkan. Artinya melalui penjelasan tentang pola, sikap, tindakan, dan perilaku yang diinginkan dari setiap anggota organisasi diusahakan pencegahan jangan sampai pegawai berperilaku negative. Agar disiplin pribadi tersebut semaki,n kokoh, manajemen organisasi perlu memperhatikan tiga hal yaitu :

a.  Para anggota organisasi perlu didorong agar mempunyai rasa memiliki terhadap organisasi, karena secara logika seseorang tidak akan merusak sesuatu yang merupakan miliknya. Berarti perlu ditanamkan perasaan yang kuat bahwa keberadaan mereka dalam organisasi bukan sekedar mencari nafkah, akan tetapi mereka adalah “anggota keluarga besar” organisasi yang bersangkutan.

b. Para pegawai perlu diberi penjelasan tentang berbagai ketentuan yang wajib ditaati dan standar yang harus dipenuhi.

c. Para pegawai didorong untuk menentukan sendiri cara-cara pendisiplinan diri dalam rangka ketentuan-ketentuan yang berlaku umum bagi seluruh anggota organisasi.

2.  Disiplin Korektif

Disiplin korektif adalah pendisiplinan yang dilakukan apabila ada pegawai yang nyata-nyata telah melakukan pelanggaran atas ketentuan-ketentuan yang berlaku atau gagal memenuhi standar yang telah ditetapkan, maka kepadanya dikenakan sanksi disipliner. Berat atau ringannya suatu sanksi tentunya tergantung pada bobot pelanggaran yang dilakukan pegawai. Pengenaan sanksi biasanya mengikuti prosedur yang sifatnya hierarki, artinya pengenaan sanksi diprakarsai oleh atasan langsung pegawai yang bersangkutan, diteruskan pada pimpinan yang lebih tinggi, dan keputusan akhir dari sanksi tersebut diambil oleh pejabat pimpinan yang berwenang untuk itu. Prosedur tersebut ditempuh dengan dua maksud yaitu, bahwa pengenaan sanksi dilakukan secara obyektif dan bahwa pemberian sanksi sesuai dengan bobot pelanggaran yang telah dilakukan.


Agar berbagai tujuan pendisiplinan tercapai maka sanksi harus dilakukan secara bertahap mulai dari yang paling ringan sampai dengan yang terberat misalnya dengan :

a. Peringatan lisan oleh penyelia

b. Peringatan tertulis ketidak puasan oleh atasan langsung

c. Penundaan keanikan gaji berkala

d. Penindaan kenaikan pangkat

e. Pembebasan dari jabatan

f. Pemberhentian sementara

g. Pemberhentian atas permintaan sendiri

h. Pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan sendiri

i. Pemberhentian tidak dengan hormat

Pengenaan sanksi korektif yang diterapkan perlu memperhatikan paling sedikit tiga hal yaitu :

a. Pegawai yang dikenakan sanksi harus diberitahu kesalahan apa yang telah diperbuatnya.

b. Kepada yang bersangkutan diberi kesempatan untuk membela diri.

c. Dalam hal sanksi terberat yaitu pemberhentian, perlu dilakukan wawancara keluar (exit interview), dimana dijelaskan mengapa pihak manajemen terpaksa mengambil tindakan sekeras itu. Dengan wawancara seperti itu, pegawai diharapkan memahami meskipun barangkali yang bersangkutan tetap tidak menerima tindakan manajemen terhadapnya. Disamping itu, pegawai tersebut diharapkan meninggalkan organisasi dengan perasaan antipati yang sekecil mungkin terhadap organisasi.

2.2.4 Sasaran Disiplin Kerja


Suwatno (2003:233) mengemukakan bahwa dengan adanya sasaran pembinaan disiplin kerja bertujuan agar dalam diri para pegawai mempunyai rasa disiplin sehingga diharapkan akan mendukung tujuan organisasi. Sasaran tindakan disiplin kerja adalah sebagai berikut :

1)  Untuk memperbaiki pelanggaran

2) Untuk menghalangi para pegawai yang lain melakukan kegiatan-kegiatan yang serupa.

3) Untuk menjaga standar kelompok agar tetap konsisten dan efektif.

2.2.5 Persyaratan Disiplin Kerja

Suatu disiplin kerja akan menjadi efektif dan dapat mencapai sasaran yang diinginkan maka suatu disiplin kerja harus mempunyai persyaratan tertentu. Adapun persyaratan disiplin kerja yang dikemukakan oleh Suwatno (2001:235-236) diantaranya sebagai berikut :

1)   Adanya peraturan atau tata tertib.

2)   Adanya tindakan atau korektif hukuman bagi pelanggar tata tertib.

3) Adanya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya.

4)  Harus adanya tujuan dan kemampuan, tujuan ini harus dinyatakan dengan jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup menantang bagi kemampuan pegawai. Pekerjaan yang diberikan harus sesuai dengan kemampuan pegawai yang bersangkutan.

5) Harus adanya teladan pimpinan, teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan disiplin pegawai, karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya.

6) Harus adanya balas jasa hal ini ikut mempengaruhi kedisiplinan pegawai, karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan pegawai terhadap pekerjaannya.

7) Harus adil karena dengan keadilan akan mendorong terwujudnya kedisiplinan pegawai, hal ini disebabkan ego dan sifat manusia yangselau merasa dirinya penting dan minta diperlukan sama dengan manusia lainnya.

8)  Adanya pengawasan melekat (Waskat), yaitu suatu tindakan nyata dan efktif untuk mencegah dan mengetahui kesalahan, membetulkan kesalahan, memelihara kedisiplinan, menggali system-sistem kerja yang efktif dan menciptakan system internal kontrol yang terbaik dalam mencapai tujuan organisasi.

9)  Ketegasan, yaitu ketegasan dalam menegur dan menghukum setia pegawai yang indisipliner akan mewujudkan kedisiplinan yang baik pada organisasi tersebut.

10) Hubungan kemanusiaan yaitu hubungan yang harmonis ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu organisasi.
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